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Abstrak

Website Kepegawaian Universitas Mulawarman (Unmul) merupakan salah satu sarana penting
bagi para pegawai Unmul untuk mengakses informasi dan layanan kepegawaian. Untuk
mengetahui efektivitas dan efisiensi website dalam memenuhi kebutuhan penggunanya, dilakukan
evaluasi website menggunakan metode User Experience Questionnaire (UEQ). Penelitian ini
melibatkan 50 pegawai Unmul yang dipilih secara acak. Data dikumpulkan melalui kuesioner
UEQ yang terdiri dari 6 dimensi, yaitu: Kegunaan untuk Mengukur kemudahan penggunaan
website, Keefektifan untuk Mengukur kemampuan website dalam membantu pengguna mencapai
tujuan. Kepuasan untuk Mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap website. Kemampuan
belajar untuk Mengukur kemudahan pengguna dalam mempelajari cara menggunakan website.
Memorability untuk Mengukur kemampuan pengguna dalam mengingat cara menggunakan
website. Kesalahan untuk Mengukur tingkat kesalahan yang dilakukan pengguna saat
menggunakan website. Hasil penelitian menunjukkan bahwa website Kepegawaian Unmul
memiliki skor UEQ yang cukup baik secara keseluruhan, dengan nilai tertinggi pada dimensi
kegunaan dan nilai terendah pada dimensi kemampuan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
website tersebut mudah digunakan dan membantu pengguna dalam mencapai tujuan, namun
masih perlu ditingkatkan dalam hal kemudahan mempelajari cara penggunaannya. Berdasarkan
hasil evaluasi, beberapa rekomendasi untuk meningkatkan website Kepegawaian Unmul
diajukan, antara lain: Menyediakan panduan pengguna yang lebih lengkap dan mudah dipahami,
Meningkatkan desain website agar lebih intuitif dan menarik, Melakukan pengujian usability
secara berkala untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang ada. Dengan menerapkan
rekomendasi tersebut, diharapkan website Kepegawaian Unmul dapat menjadi lebih efektif dan
efisien dalam memenuhi kebutuhan para penggunanya.

Kata kunci Kepegawaian Universitas Mulawarman, User Experience, User Experience
Questionnaire

1. PENDAHULUAN

Website merupakan salah satu alat utama dalam memberikan informasi beserta layanan
kepada pengguna ataupun masyarakat. Pada lingkungan akademis, khususnya di perguruan
tinggi, website kepegawaian memiliki peranan penting dalam mendukung berbagai aktivitas
administratif dan operasional pada mahasiswa dan pegawai universitas [1]. Website kepegawaian
digunakan untuk mengelola data kepegawaian, menyampaikan informasi penting terkait
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kebijakan dan prosedur dalam melaksanakan kegiatan operasional universitas, serta menyediakan
layanan mandiri bagi mahasiswa, tenaga kependidikan dan dosen [2].

Universitas Mulawarman, sebagai salah satu perguruan tinggi besar di salah satu kota di
Kalimantan Timur. Saat ini Universitas Mulawarman selalu berupaya dalam meningkatkan
kualitas layanan dan efisiensi dalam pelayanan administrasi melalui website kepegawaiannya.
Meskipun telah ada upaya untuk memperbarui dan menyempurnakan website ini, masih terdapat
tantangan dalam memastikan bahwa website tersebut memberikan pengalaman pengguna yang
optimal pada pegawainya baik Tanaga Kependidikan dan Dosen. Pengalaman pengguna yang
buruk dapat berdampak negatif pada kepuasan dan produktivitas staf, serta menghambat
kelancaran operasional administrasi [3].

Rating atau review adalah salah satu cara pengguna dalam memberikan peniliaian pada
sebuah layanan yang telah diberikan [4]. Sebuah website memiliki tampilan antarmuka yang
berguna sebagai perantara untuk berinteraksi dalam menjalankan operasional Universitas
Mulawarman. Pada masalah ini, perlu dilakukan analisis mendalam terhadap kualitas pengalaman
pengguna (user experience) dari website kepegawaian Universitas Mulawarman [5].

Salah satu metode yang efektif untuk mengevaluasi pengalaman pengguna adalah dengan
menggunakan User Experience Questionnaire (UEQ)[6]. UEQ adalah alat evaluasi yang telah
teruji dan digunakan secara luas untuk mengukur aspek-aspek subjektif dari pengalaman
pengguna, seperti kegunaan, kemudahan penggunaan, dan kepuasan keseluruhan [7] [8]. Metode
UEQ juga mempunyai kemampuan dalam menganalisis menggunakan pengukuran terhadap
pengalaman pengguna menggunakan teknik kuesioner dengan memberikan pertanyaan kepada
penggunanya [9], [10].

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul Evaluasi User Experience Website E Learning
MyElnusa Menggunakan User Experience Questionnaire (UEQ) bahwa pada penelitian ini
mendapatkan hasil evaluasi yang positif hanya dengan 34 responden yang didapatkan selain itu 5
level kategori, yaitu Buruk, Dibawah Rata-Rata, Diatas Rata-Rata, Baik, dan Sangat Baik yang
ada pada metode UEQ mampu memberikan evaluasi dari suatu system dengan baik karena
memiliki Data Analysis Tools [11], [12].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis website kepegawaian Universitas
Mulawarman menggunakan metode User Experience Questionnaire dan dengan melakukan
evaluasi ini dengan jumlah responden yang lebih banyak dari penelitian sebelumnya, diharapkan
dapat diperoleh hasil yang secara menyeluruh mengenai keuntungan dan kelemahan website
Kepegawaian Unviversitas Mulawarman dari User Experience pegawai. Hasil dari analisis ini
akan menjadi dasar rekomendasi dalam perbaikan yang dapat meningkatkan kualitas pengalaman
pengguna dan mendukung tercapainya tujuan operasional dan administratif Unversitas
Mulawarman dengan lebih efektif dan Efisien.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengalaman pengguna (user experience) dari
website kepegawaian Universitas Mulawarman dengan menggunakan metode User Experience
Questionnaire (UEQ). Pada pelakasanaannya penelitian ini menyebarkan kuesioner
menggunakan google form sebagai wadah dalam menampung tanggapan dari pegawai
Universitas Mulawarman. Metode penelitian yang digunakan meliputi beberapa tahap, yaitu
pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi hasil. Berikut adalah rincian dari metode
penelitian yang akan diterapkan:

2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian analisis dan observasi yang bertujuan untuk
mengetahui permasalahan yang ada pada Website Kepegawaian Universitas Mulawarman.
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Selanjutnya membuat pertanyaan dengan kuesioner yang dibuat menggunakan Google Form dan
disebarkan kepada pegawai melalui grup pesan online ataupun media sosial. Penelitian ini akan
mengukur dan menggambarkan pengalaman pengguna terhadap website kepegawaian Universitas
Mulawarman melalui hasil tanggapan yang diberikan pegawai melalui Google Form yang telah
disebarkan. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mendapatkan data yang objektif dan terukur
terkait berbagai aspek pengalaman pengguna [13].

2.2. Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian ini terdiri dari Tenaga Kependidikan dan Dosen Universitas
Mulawarman yang aktif pada Universitas Mulawarman. Pada penelitian ini hanya mengambil
sampel dari pegawai Universitas Mulawarman. Jumlah partisipan ditargetkan sebanyak 50-100
orang untuk mendapatkan data yang representatif. Pemilihan pegawai dilakukan secara acak
dengan menyebarkan kuesioner ke berbagai Fakultas dan Unit Kerja di Universitas Mulawarman
[14].

2.3. Instrumen Penelitian

Instrumen utama pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah User
Experience Questionnaire (UEQ). UEQ memiliki 26 item yang terbagi dalam enam skala, yaitu:
Attractiveness (daya tarik), Perspicuity (kejelasan), Efficiency (efisiensi), Dependability
(keandalan), Stimulation (stimulasi), dan Novelty (kebaruan). Keenam skala pengukuran ini
merupakan baagaindari pengelompokkan dari 26 item pertanyaan yang diberikan pada kuesioner.
Tata penyusunan instrument pertanyaan yang digunakan telah diatur pada handbook UEQ atau
bisa dilihat pada https://www.ueg-online.org/ dan intrumen pertanyaan UEQ merupakan versi
Indonesia yang diterjemahkan oleh Harry B. Santoso [15]. Instrumen pertanyaan beserta susunan
dan pilihan skala yang bisa dilihat pada Gambar 1.

Menyusahkan | O O © O O C | Menyenangkan
Tak dapat dipahami |© © O © O O O | Dapat dipahami
Kreatif |0 © © © © © O | Moncton
Mudah dipelajari | & O O & O O O Sulit dipelajari
Bermanfaat | O O © O O | Kurang bermanfaat
Membosankan | Q O © O O | Mengasyikkan
Tidakmenarik |2 O O O O O | Menarik
Tak dapat diprediksi | & O & © O © O | Dapat diprediksi
Cepat (O O & O © O O] Lambat
Berdayacipta |[C O O C© O & O Konvensional
Menghalangi (O © © © © O O] Mendukung
Balk | & O O © © O O Buruk
Rumit (& © O O O O 0| Sederhana
Tidak disukai | © O & © O O | Menggembirakan
Lazim |& O O O O O O] Terdepan
Tidak nyaman |2 O O & O O 2| Nyaman
Aman (© O O O O O O] Tidakaman
Memotivasi | & O O O O O O Tidak memotivasi
Memenuhi ekspektasi | O O © O O O | Tidak memenuhi ekspektasi
Tidak efisien | © & O O & O Efisien
Jelas | O O O O © O| Membingungkan
Tidak praktis | & O O & O O O Praktis
Terorganisasi | & © O © O O O | Berantakan
Atraktif | O O © O O O Tidak atraktif
Ramah pengguna | O O O O O O | Tidak ramah pengguna
Konservatif | & O & & O O O | Inovatif

Gambar 1. Instrumen Pertanyaan UEQ
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2.4, Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap persiapan, yaitu pertama
mempersiapkan kuesioner UEQ dalam format online menggunakan platform survei Google
Forms. Kedua sosialisasi atau menginformasikan kepada staf dan dosen tentang tujuan penelitian
dan mengundang mereka untuk berpartisipasi melalui email resmi universitas. Ketiga
Pelaksanaan dengan mengirimkan link kuesioner kepada partisipan yang bersedia berpartisipasi
dan memberikan waktu dua minggu untuk pengisian kuesioner. Keempat Pengumpulan hasil
kuesioner secara otomatis melalui platform survei [16].

2.5. Analisis Data

Data yang terkumpul dari kuesioner UEQ akan dianalisis menggunakan metode statistik
deskriptif untuk menggambarkan profil pengalaman pengguna[17]. Tahapan analisis meliputi:
pertama pembersihan data dengan memeriksa kelengkapan dan konsistensi data yang terkumpul
[18]. Kedua penghitungan skor dengan menghitung skor rata-rata untuk masing-masing skala
UEQ. Dan ketiga analisis statistik dengan menggunakan software Excel untuk mengolah data dan
mendapatkan distribusi frekuensi, nilai rata-rata, serta standar deviasi dari setiap skala [19].

Pada tahap ini juga data yang didapatkan akan dihitung rata-rata dari setiap item. Setiap
item memiliki nilai negative dan positif. Nilai positif dan negatif UEQ terdiri dari skala 1 sampai
7 yang nilainya akan dikonversi untuk menjadi nilai dari -3 sampai +3. Jika nilai responden adalah
+1 sampai +2 maka hasil yang didapatkan termasuk dalam kualitas baik. Pada standar penilaian
UEQ, jika nilai dibawah nilai — 0,8 maka penilaian bernilai tidak baik, jika nilai di — 0,8 sampai
0,8 maka penilaian dianggap netral dan jika nilai lebih dari 0,8 maka penilaian dianggap baik
[20].

Data nilai yang sudah dikonversi akan memberikan nilai rata-rata responden dengan
masing-masing item berdasarkan nilai skala yang sudah ditentukan, yaitu nilai Attractiveness,
Perspicuity, Efficiency, Dependability, Stimulation dan Novelty. Rumus perhitungan untuk
konversi data bisa dilihat pada Persamaan 1 dan rumus perhitungan untuk konversi hasil utama
bisa dilihat pada Persamaan 2

= x [p'erson] (1)
X item

— _ XX |[skala]

x= X item (2)

2.6. Interpretasi Hasil

Hasil analisis data akan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dari website kepegawaian Universitas Mulawarman. Interpretasi ini akan mencakup:
pertama penilaian keseluruhan atau menilai keseluruhan pengalaman pengguna berdasarkan enam
skala UEQ. kedua identifikasi masalah dengan mengidentifikasi aspek-aspek yang memerlukan
perbaikan berdasarkan skor yang rendah. Ketiga memberikan rekomendasi perbaikan untuk
meningkatkan pengalaman pengguna berdasarkan temuan penelitian [21].

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan
komprehensif mengenai kualitas pengalaman pengguna dari website kepegawaian Universitas
Mulawarman serta memberikan dasar yang kuat untuk upaya perbaikan di masa mendatang.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi website Kepegawaian dengan metode User Experience Questionnaire
mendapatkan responden dari pegawai sebanyak 64 Orang. Pada penelitian ini responden yang
pernah mengakses website Kepegawaian sebesar 90,6 % dan Pegawai yang tidak pernah akses
website Kepegawaian sebesar 9,4 % dari total responden yang didapatkan dan bisa dilihat pada
Gambar 2.

Apakah anda pernah akses Website kepegawaian.unmul.ac.id

64 responses

P =
® Tid=k

Gambar 2. Grafik Responden Yang Pernah Akses Website Kepegawaian
Hasil responden yang telah dikumpulkan dan difilter akan dikonversi dengan menghitung
nilai tiap item (pertanyaan) sehingga memberikan nilai mean dan varience pada setiap skala UEQ
menggunakan Analysis Tools. Hasil Perhitungan mean dan varience dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Perbandingan Algoritma A dan Algoritma B

UEQ Scales Mean Varience
Attractiveness 1.061 1.24
Perspicuity 1.026 1.38
Efficiency 0.952 1.62
Dependability 0.908 1.42
Stimulation 0.991 1.53
Novelty 0.430 1.00

Pada Tabel 1 bisa dilihat nilai mean dan varience dalam bentuk tabel. Pada nilai Mean,
nilai tertinggi terdapat pada skala Daya Tarik (Attractiveness) dengan nilai sebesar 1,061 dan nilai
terendah terdapat pada nilai Kebaruan (Novelty) dengan nilai sebesari 0,430. Pada nilai varience,
nilai tertinggi terdapat pada skala Efisiensi (Efficiency) dengan nilai sebesar 1,62 dan nilai terendah
terdapat pada nilai Kebaruan (Novelty) dengan nilai sebesari 1,00. Nilai mean atau nilai rata-rata
yang didapatkan di antara -0,8 hingga 0,8 menunjukkan evaluasi yang kurang lebih netral, jika
mean > 0,8 menunjukkan evaluasi positif, dan jika mean < -0,8 menunjukkan evaluasi negative.

Pada metode UEQ, nilai mean yang telah didapatkan akan dibandingkan dengan nilai-
nilai produk yang telah dievaluasi mengguanakan data yang ada pada benchmark UEQ. Nilai
benchmark UEQ memiliki 5 level kategori user experience sebagai berikut Buruk, Dibawah Rata-
Rata, Diatas Rata-Rata, Baik, dan Sangat Baik. Nilai Rata-rata dari setiap variabel dibandingkan
dengan nilai rata-rata dari setiap produk benchmark UEQ. Perbandingan nilai yang dihasilkan
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dengan data pada benchmark UEQ dilakukan untuk melihat kualitas realtif website Kepegawaian
dan bisa dilihat pada Gambar 3.

2.50
2.00
150 s Excellent
1.00 [
050 Good
0.00 Above Average
-0.50
-1.00 Below Average
I Bad
e \ean

Gambar 3. Diagram Benchmark UEQ

Hasil perbandingan benchmark UEQ bisa dilihat pada Tabel 2. Nilai benchmark Daya
Tarik (Attractiveness) memiliki rata-rata sebesar 1,06 dengan perbandingan benchmark Dibawah
Rata-Rata dan memiliki nilai Interpretation 50 % hasil lebih baik dan 25 % hasil lebih buruk.
Nilai benchmark Kejelasan (Perspicuity) memiliki rata-rata sebesar 1,03 dengan perbandingan
benchmark Dibawah Rata-Rata dan memiliki nilai Interpretation 50 % hasil lebih baik dan 25 %
hasil lebih buruk. Nilai benchmark Efisiensi (Efficiency) memiliki rata-rata sebesar 0.95 dengan
perbandingan benchmark Dibawah Rata-Rata dan memiliki nilai Interpretation 50 % hasil lebih
baik dan 25 % hasil lebih buruk. Nilai benchmark Ketetapan (Dependability) memiliki rata-rata
sebesar 0.95 dengan perbandingan benchmark Dibawah Rata-Rata dan memiliki nilai
Interpretation 50 % hasil lebih baik dan 25 % hasil lebih buruk. Nilai benchmark Stimulasi
(Stimulation) memiliki rata-rata sebesar 0.91 dengan perbandingan benchmark Dibawah Rata-
Rata dan memiliki nilai Interpretation 50 % hasil lebih baik dan 25 % hasil lebih buruk. Nilai
benchmark terakhir yaitu Stimulasi (Stimulation) memiliki rata-rata sebesar 0.43 dengan
perbandingan benchmark Dibawah Rata-Rata dan memiliki nilai Interpretation 50 % hasil lebih
baik dan 25 % hasil lebih buruk.

Tabel 2. Hasil Perbandingan Benchmark UEQ

Scale Mean Comparisson to Interpretation
benchmark

Attractiveness 1.06 Below average 50% of results better, 25% of results worse
Perspicuity 1.03 Below Average 50% of results better, 25% of results worse
Efficiency 0.95 Below Average 50% of results better, 25% of results worse
Dependability 0.91 Below Average 50% of results better, 25% of results worse
Stimulation 0.99 Below Average 50% of results better, 25% of results worse
Novelty 0.43 Below Average 50% of results better, 25% of results worse

Berdasarkan hasil Tabel 2 yang didapatkan dari benchmark UEQ dapat dilihat bahwa
Website Kepegawaian pada skala kejelasan mendapatkan hasil dibawah rata-rata, pada kejelasan
kejelasan mendapatkan hasil dibawah rata-rata, pada skala efisiensi mendapatkan hasil dibawah
rata-rata, pada skala ketepatan mendapatkan hasil dibawah rata-rata, pada skala stimulasi
mendapatkan hasil dibawah rata-rata dan pada skala kebaruan mendapatkan hasil dibawah rata-
rata.

Hasil diatas menunjukkan bahwa website Kepegawaian ini masih kurang baik dari
penilaian 5 level kategori dan perlu dilakukan perbaikan atau peningkatan pada layanan
Kepegawaian dari semua aspek (level kategori).
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4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini hanya mendapatkan Kurang Lebih 10 % Responden dari jumlah
pegawai yang ada pada Universitas Mulawarman, sehingga evaluasi dari website Kepegawaian
dengan metode User Experience Questionnaire menjadi kurang optimal. Pada penelitian ini
hanya mendapatkan 64 Responden dan dari 64 Responden hanya terdapat sebesar 90,6 % yang
pernah mengakses website Kepegawaian.

Berdasarkan evaluasi yang didapatkan pada website Kepegawaian dengan metode User
Experience Questionnaire adalah bahwa website Kepegawaian perlu diperbaiki dan ditingkatkan
dalam 5 level kategori yaitu Attractiveness, Perspicuity, Efficiency, Dependability, Stimulation
dan Novelty. Semua hasil yang didapatkan memiliki nilai dibawah rata-rata sehingga perlu
dievaluasi secara keseluruhan.

Website kepegawaian Universitas Mulawarman memiliki potensi yang baik dalam
mendukung kebutuhan administrasi pegawai, namun perlu perbaikan signifikan dalam beberapa
aspek untuk meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Implementasi rekomendasi
yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi website dalam memenuhi
kebutuhan para pegawai.

5. SARAN

Pada Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah responden,
setidaknya 50% dari total pegawai. Selain itu, perlu adanya penelitian tentang hubungan antara
kepuasan pengguna dengan produktivitas kerja pegawai agar hasil yang didapatkan menjadi lebih
baik atau optimal. Perlu adanya evaluasi ulang dengan menggunakan metode atau tools lain dalam
melakukan evaluasi website atau gunakan survei longitudinal dan analisis korelasi untuk
memahami dampak perubahan pada website terhadap kinerja dan produktivitas pegawai.
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